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ABSTRACT

Elemental chemistry e-module based on guided discovery learning has been developed and
analyzed the validity level for helping student's learning. This experiment classfied to
research and development with plomp model. However, this study is limited to the validity
stage. E-module was validated by seven material expert validators and three media expert
validators. Research instrumen used a validation questionnaire. Data was analyzed by CVR
and kappa cohen's formula. The mean of the CVR of content validity test is 0,986. The result
of construct validity and media expert validator obtained the average of momen kappa is 0,90
and 0,89. This data show that e-module has high validity level. Based on research, the e-
module developed is valid and it can be tested practicality and effectiveness.

Keyword:e-module, guided discovery learning, elemental chemistry

ABSTRAK

E-modul kimia unsur berbasis guided discovery learning telah dikembangkan dan dianalisis
tingkat validitasnya untuk membantu proses pembelajaran peserta didik. Penelitian ini
tergolong kepada Research and Development dengan model Plomp. Akan tetapi, penelitian
ini dibatasi hanya sampai tahap validitas e-modul saja. E-modul divalidasi oleh tujuh orang
validator ahli materi dan tiga orang ahli media. Instumen penelitian yang digunakan berupa
angket validitas. Data dianalisa dengan menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan
formula kappa Cohen’s. Hasil uji validitas konten diperoleh nilai rata-rata CVR sebesar 0,986.
Hasil uji validitas konstruk dan validitas ahli media diperoleh nilai rata-rata momen kappa
sebesar 0,90 dan 0,89. Data tersebut menunjukkan bahwa e-modul memiliki tingkat kevalidan
yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa e-modul yang
dikembangkan telah valid sehingga dapat diuji praktikalitas dan efektifitasnya.

Kata Kunci: e-modul, guided discovery learning, kimia unsur
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1. PENDAHULUAN

Efesiensi dan efektifitas dalam
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui
pemanfaatan teknologi. Era revolusi
industri 4.0 merupakan era dimana adanya
digitalisasi  diberbagai bidang, salah
satunya pada bidang pendidikan dapat
menjadi peluang dalam mengembangkan
inovasi-inovasi bahan ajar menjadi lebih
practical dan attractive. Bahan ajar berupa
modul yang masith dalam bentuk cetak
dapat dikembangkan menjadi elektronik
modul (e-modul).

E-modul merupakan bahan ajar
mandiri yang disusun sistematis serta
disajikan dalam bentuk elektronik dan
dilengkapi dengan informasi berupa video,
animasi dan audio (Najihah dkk., 2019).
Penyampaian informasi yang beragam
baik berupa verbal maupun non verbal
dapat membantu peserta didik agar lebih
memahami materi pembelajaran  dan
meningkatkan hasil belajar (Azizirrahim
dkk., 2017; Isnaeni & Agustina, 2018)

E-Modul memiliki beberapa
komponen tertentu yang memberikan
karakteristik tertentu sehingga berbeda
dengan bahan ajar lainnya. Adapaun
komponen-komponen pada e-modul secara
umum yaitu (1) cover; (2) daftar isi; (3)
glosarium; (4) pendahuluan, yang meliputi
KD dan IPK, deskripsi singkat materi,
rasionalisasi dan relevansi, prasyarat (jika
ada), petunjuk penggunaan modul; (5)

pembelajaran, yang meliputi kegiatan
pembelajaran, tujuan, wuraian materi,
rangkuman, tugas; (6) latihan; (7)

penilaian diri; (8) evaluasi; (9) kunci
jawaban dan pedoman penskoran; (10)
daftar pustaka; dan (11) lampiran
(Kemendikbud, 2017).

Kondisi saat ini, pandemi covid-19
berpengaruh terhadap berbagai bidang
kehidupan, seperti ekonomi, kesehatan,
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kenyamanan, termasuk bidang pendidikan.
Dalam bidang pendidikan pemerintah
memutuskan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di sekolah dialihkan menjadi
pembelajaran  daring atau  online.
Pembelajaran online dapat dilakukan
kapan saja dan di mana saja menggunakan
komputer  atau  smartphone  yang
terkoneksi pada jaringan internet (Samala
dkk., 2019).

Berbagai usaha telah dilakukan oleh
pemerintah untuk pelaksanaan
pembelajaran daring, seperti menggunakan
google classroom, zoom, google meet,
whatsapp, dan lain-lain, baik terhadap
guru maupun peserta didik (Samala dkk.,
2020). Pembelajaran daring di era digital
ini  juga  membutuhkan  perangkat
pembelajaran berbasis elektronik seperti
elektronik modul (e-modul).

Penggunaan e-modul dalam
pembelajaran memiliki kontribusi dan
dapat meningkatkan keterampilan sains
peserta didik dalam pembelajaran (Pratono
dkk., 2018). Apabila dibandingkan metode
pembelajaran ~ konvensional,  e-modul
efektif digunakan pada saat pembelajaran
karena dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Selain meningkatkan
motivasi  belajar, pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas, e-modul efektif dan
praktis digunakan serta dapat mendukung
kemandirian peserta didik (Abidin, 2019;
Isnaeni & Agustina, 2018).

Guru sebagai fasilitator memiliki
peran yang dalam mengembangkan
potensi  peserta didik. Guru dapat
menerapkan model pembelajaran yang
disarankan kurikulum 2013 yang sesuai
dengan pendekatan saintifik, sehingga
mampu mengembangkan potesi serta
pemahaman konsep dan hasil belajar
peserta didik. Salah model pembelajaran
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yang dapat digunakan adalah model
guided discovery learning.

Model guided discovery learning
dirancang untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik, lebih berorientasi pada
proses serta menemukan informasi sendiri
dalam mencapai tujuan belajar, dan
pendidik  hanya  bertindak  sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran
(Yuliani & Suragih, 2015).

Model guided discovery learning lebih
efektif serta efesien dan praktis diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas. Hal
ini disebabkan karena guru tidak hanya
menyampaikan pembelajaran, akan tetapi
siswa juga harus dituntut atau dimotivasi
untuk membangun dan menemukan sendiri
konsep dan makna dari pembelajaran
(Yerimadesi dkk., 2019).

Oleh sebab itu, untuk mendukung
pembelajaran berbasis guided discovery
learning terutama pada materi kimia unsur
serta pemanfaatan kemajuan teknologi
dalam pembelajaran dan mendukung
pembelajaran daring, perlu adanya bahan
ajar yang mendorong partisipasi peserta
didik serta meningkatkan kemampuan dan
pemahaman peserta didik. Salah satunya
melalui penggunaan e-modul kimia unsur
berbasis guided discovery learning.

2. METODE

Penelitian ini tergolong Research and
Develpment (R&D) dengan model Plomp.
Tahapan penelitian dengan menggunakan
model Plomp terdiri dari preliminary
research (penelitian pendahuluan),
prototyping  stage (tahap  prototipe),
assessment stage (tahap penilaian) (Plomp
& Nieveen, 2007).

Preliminary  research  dilakukan
melalui analisis kebutuhan dan konteks,
literatur  review, dan pengembangan

kerangka konseptual. Prototyping stage
dilakukan melalui perancangan produk,
dimana menghasilkan empat prototipe.
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Pada setiap prototipe yang dihasilkan
dilakukan formative evaluation dan revisi
prototipe.

Formative evaluationyang dilakukan
didasarkan pada formative evaluation yang
dikemukakan oleh Tessmer, yaitu self-
evaluation untuk prototipe I, one to one
evaluation dan expert review untuk
prototipe II, smallgroup evaluation untuk
prototipe III, dan field test untuk prototipe
IV(Plomp & Nieveen, 2007).

Assessment  stagemerupakan tahap
penilaian terhadap produk yang dilakukan
dengan semi-sumative evaluation melalui
field test atau uji lapangan (Plomp &
Nieveen, 2007). Akan tetapi, pada
penelitian ini hanya dilakukan hingga
tahap validitas yang mana menghasilkan e-
modul yang telah valid.

E-modul kimia unsur berbasis guided
discovery learning yang dikembangkan di
validasi oleh tujuh orang validator ahli
materi dan tiga orang validator ahli media.
Validator ahli materi terdiri dari dosen
jurusan kimia FMIPA UNP, guru kimia
SMAN 1 2X11 Enam Lingkung, dan guru
SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
Validator ahli media terdiri dari tiga orang
dosen jurusan teknik informatika FT UNP.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar validasi
konten, validasi konstruk, dan validasi ahli
media. Adanya instrumen ini, e-modul
kimia unsur yang dikembangkan dapat
dinilai kelayakannya baik secara konten,
konstruk, maupun media.

Jenis data yang diperoleh dari
penelitian ini berupa data kuatitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif didapat dari
hasil pengisian angket validasi, sedangkan
untuk data kualitatif didapat dari saran-
saran dari validator. Validitas e-modul
yang dikembangkan didapatkan melalui
data hasil penilaian yang diberikan oleh
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validator pada lembar validasi konten,
validasi konstruk, dan validasi ahli media.
Teknik analisa validitas konten yang
digunakan adalah CVR atau Conten
Validity Ratio dan Content Validity Index
yang dikembangkan oleh Lawshe (Lawshe,
1975). Pada dasarnya teknik ini
merupakan metode untuk mengukur
kesepakatan diantara penilai terkait
pentingnya  item  tertentu.  Setelah
identifikasi dari lembar validasi dengan
menggunakan CVR, Content Validity
Index (CVI) dapat dihitung. CVI
merupakan rata-rata dari nilai CVR untuk
item/ sub pertanyaan dengan jawaban
“Ya”. Sedangkan teknik analisa validitas
konstruk dan validitas ahli media
menggunakan formula kappa Cohen’s.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Preliminary Research
3.1.1. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
diperoleh bahwa pada kurikulum 2013
pola pembelajaran bersifat student center.
Selain  itu, kurikulum 2013  juga
mengharapkan peserta didik terampil
dalam memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran  (Kemendikbud, 2014).
Adanya pemanfaatan teknologi,
pembelajaran diharapkan menjadi efesien
dan efektif.

Adanya pandemi covid-19 yang
berpengaruh pada semua aspek kehidupan,
terutama pada  bidang  pendidikan
menyebabkan pemerintah mengeluarkan
sebuah  kebijakan study at home.
Penerapan kebijakan study at home pada
era revolusi industri 4.0 ini juga
membutuhkan sebuah perangkat
pembelajaran ber asis elektronik seperti e-
modul.
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E-modul dapat mendukung
kemandirian belajar dan meningkatkan
hasil belajar atau learning outcomespeserta
didik.  Penggunaan e-modul dalam
pembelajaran sesuai dengan penerapan
model guided discovery learning, dimana
peserta didik dituntun untuk menemukan
dan merumuskan sendiri konsep dan
makna pembelajaran (Isnaeni & Agustina,
2018; Sari dkk., 2019).

Berdasarkan analisis ini, maka
dikembangkanlah bahan ajar berupa e-
modul berbasis guided discovery learning
yang dapat sesuai dan menjadi salah satu
alternatif untuk memenuhi tuntutan
kurikulum 2013 revisi 2018, salah satunya
pada materi kimia unsur.

3.1.2. Analisis Konteks

Analisis  konteks dilakukan terhadap
analisis kurikulum dan analisis silabus
pada kurikulum 2013 revisi 2018.
Berdasarkan analisis kurikulum, diperoleh
bahwa kurikulum 2013 revisi 2018
menuntut peserta didik untuk aktif mencari,
mengolah, dan mengembangkan
pengetahuan dalam proses pembelajaran
serta terampil menggunakan media dan
teknologi (Kemendikbud, 2014). Hal ini
dapat diwujudkan dengan menerapkan
model guided discovery learning dan
pengunaan bahan ajar berupa e-modul
dalam pelaksanaan pembelajaran.

Analisis  terhadap  silabus  pada
kurikulum 2013 revisi 2018 yang telah
dilakukan berupa analisis kompetensi
dasar dari materi kimia unsur yang
dijabarkan menjadi indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran.
Kompetensi Dasar (KD) pada materi kimia
unsur adalah KD 3.7. Menganalisis
kelimpahan, kecenderungan sifat fisika
dan kimia, manfaat, dan proses pembuatan
unsur-unsur golongan utama (gas mulia,
halogen, alkali, dan alkali tanah) dan KD
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4.7. Menyajikan data hasil penelusuran
golongan utama (halogen, alkali, dan alkali
tanah).

KD 3.7 dan 4.7 tersebut dijabarkan
menjadi beberapa indikator pencapaian
kompetensi (IPK) dan dari IPK diperoleh
tujuan pembelajaran. Berdasarkan IPK
tersebut, materi inti yang akan diuraikan
atau dijabarkan dalam e-modul dapat
ditentukan.

3.1.3. Literatur Review

Berdasarkan  literatur  review  yang
dilakukan diperoleh bahwa e-modul yang
dikembangkan  disusun  berdasarkan
panduan  penyusunan e-modul dari
Kemendikbud tahun 2017. Panduan
penyusunan e-modul dari kemendikbud
tahun 2017 merupakan acuan dalam
menentukan komponen-komponen yang
harus ada didalam e-modul. Adapun
konten atau materi yang ada pada e-modul
dirujuk dari buku-buku text perguruan
tinggi dan sumber internet. Konten atau
materi disesuaikan dengan IPK yang telah
ditentukan sebelumnya. Penggunaan buku-
buku text perguruan tinggi bertujuan agar
materi atau konten pada e-modul jelas dan
benar, sedangkan sumber internet
digunakan untuk memperoleh video-video
animasi yang mendukung materi pada e-
modul.

3.1.4. Pengembangan Kerangka
Konseptual

Berdasarkan analisis konsep yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa konsep-
konsep utama yang harus dikuasai peserta
didik antara lain: kelimpahan, sifat-sifat,
manfaat dan pembuatan dari unsur-unsur
golongan utama (halogen, gas mulia, alkali,
dan alkali tanah). Hasil analisis konsep
dijabarkan dalam bentuk tabel analisis
konsep.
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informasi sifat dan pembuatan unsur-unsur
3.2. Prototype Stage

Tahapan ini menghasilkan empat prototipe
dimana setiap prototipe  dilakukan
formative  evaluation. Akan tetapi,
prototipe yang dihasilkan pada penelitian
ini hanya tiga prototipe.

3.2.1 Prototipe 1

Prototipe 1 merupakan prototipe yang
dihasilkan dari perancangan dan realisasi
terhadap preliminary research. Prototipe |
yang dihasilkan dalam bentuk e-modul
kimia unsur berbasis guided discovery
learningmemiliki komponen-komponen e-
modul dan dilengkapi dengan sintaks
guided discovery learning.

Perancangan prototipe I berupa e-
modul kimia unsur berbasis guided
discovery learning menggunakan aplikasi
flipbook maker pro. Jenis tulisan yang
digunakan bervariasi dengan ukuran yang
disesuaikan. Pemilihan variasi warna
untuk prototipe [ disesuaikan dengan
kebutuhan agar terlihat atractive yang
didominasi oleh warna hijau dan biru.

3.2.2 Prototipe 11

Prototipe II dihasilkan setelah dilakukan
formative evaluation berupa self-evalution
terhadap prototipe I. Berdasarkan hasil
self-evaluation, diperoleh bahwa prototipe
[ perlu di revisi. Revisi yang dilakukan
terhadap prototipe I berupa penambahan
komponen e-modul, yaitu menambahkan
komponen pedoman penskoran.

3.2.3 Prototipe 111

Prototipe III dihasilkan setelah dilakukan
formative evaluationdan revisi terhadap
prototipe II. Formative evaluation yang
dilakukan yaitu berupa one fo one
evaluation dan expert review. Pada one to
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one evaluation belum dapat dilakukan
melakukan penelitian di sekolah, hal ini
disebabkan oleh ada pandemi covid-19.

Expert review dilakukan oleh tujuh
orang validator ahli materi dan tiga orang
validator ahli media. Uji validitas yang
dilakukan terdiri dari tiga jenis yaitu
validitas konten, validitas konstruk, dan
validitas ahli media.

Angket validasi konten e-modul kimia
unsur berbasis guided discovery learning
memuat dua aspek penilaian, yaitu aspek
kesesuaian e-modul dengan sintaks guided
discovery learning (aspek 1) dan aspek
kebenaran isi e-modul terhadap konten
keilmuan kimia (aspek II). Setiap aspek
yang dinilai pada angket validasi konten
memuat 31 pernyataan.

Penilaian validator terhadap validitas
konten = e-modul dianalisis  dengan
menggunakan metode CVR dan CVL
Keputusan kevalidan e-modul yang
ditentukan dengan menggunakan CVR
disesuaikan dengan nilai kritis berdasarkan
jumlah validator yang dapat dilihat pada
Tabel 1 (Wilson dk., 2012).

Tabel 1. Nilai kritis CVR (one-tailed, a = 0,05)
Jumlah Validator Nilai Kritis CVR

5 0,736
6 0,672
7 0,622
8 0,582

Berdasarkan nilai CVR dari hasil
pengolahan data validitas konten untuk
aspek kesesuaian e-modul dengan sintaks
guided discovery learning (aspek 1) dan
aspek kebenaran isi e-modul terhadap
konten keilmuan kimia (aspek II),
diperoleh bahwa setiap item pernyataan
pada angket wvalidasi diterima oleh
validator.  Diterimanya  setiap  item
pernyataan  pada  angket  validasi
dikarenakan nilai CVR setiap item lebih
besar dari nilai kritis 0,622.

52

karena terhambatnya untuk

Setelah nilai CVR setiap item
pernyataan pada kedua aspek diperoleh,
maka nilai CVI atau rata-rata CVR dapat
dihitung. Hasil pengolahan data validitas
konten dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validitas konten e-modul kimia
unsur oleh validator

Aspek yang Rata-rata Kevalidan
Dinilai CVR (CVI)
Aspek 1 0,982 Valid
Aspek 11 0,991 Valid
Rata-rata 0,986 Valid

Berdasarkan informasi pada Tabel 1,
terlihat bahwa semua aspek yang dinilai
telah valid. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap item pernyataan dalam e-modul
yang dikembangkan telah sesuai dengan
dengan sintaks guided discovery learning
dan sesuai dengan konten keilmuan kimia.

Validitas  konten  tidak  untuk
mengungkapkan tingkat kevalidan produk,
tetapi hanya mengungkapkan wvalid atau
tidak validnya suatu produk. Namun, dapat
diketahui jika nilai CVR lebih mendekati
0,99 maka validasi konten akan lebih
tinggi (Allahyari dk., 2009). Dengan
demikian, e-modul kimia unsur berbasis
guided  discovery learning yang
dikembangkan telah valid dan dapat
diujicobakan.

Uji  validitas yang dilakukan
selanjutnya yaitu validitas konstruk.
Angket validasi konstruk memuat empat
aspek yang terdiri dari aspek penilaian

komponen 1isi, komponen kebahasaan,
komponen penyajian, dan komponen
kegrafikaan (Muljono, 2007). Hasil

pengolahan data validitas konstruk e-
modul kimia unsur berbasis guided
discovery learning dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil validitas konstruk e-modul
kimia unsur oleh validator

Aspek yang K Kategori

Dinilai Kevalidan
Komponen Isi 0,89 Sangat Tinggi
Komponen . .
Kebahasaan 0,90  Sangat Tinggi
Komponen . .
Penyajian 0,91 Sangat Tinggi
Komponen . .
Kegrafikaan 0,92 Sangat Tinggi
k validitas . )
konstruk 0,90 Sangat Tinggi

Keterangan k = momen kappa

Penilaian terhadap aspek komponen
isi e-modul kimia unsur berbasis guided

discovery learning berkaitan dengan
susunan  e-modul. Hasil  wvalidasi
berdasarkan informasi pada Tabel 2

diperoleh nilai momen kappa validitas
konstruk yaitu sebesar 0,89. Dengan
demikian, kategori kevalidan komponen isi

yang terdapat dalam e-modul sangat tinggi.

Berdasarkan nilai momen kappa yang
diperoleh tersebut menunjukkan bahwae-
modul kimia unsur berbasis guided
discovery learning yang dikembangkan
sudah sesuai dengan tuntutan Kompetensi
Dasar (KD) yaitu KD 3.7 dan KD 4.7 yang
terdapat pada silabus kurikulum 2013
revisi 2018, serta tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dan materi yang
diberikan sesuai dengan kemampuan
peserta didik (Purwanto, 2006).

Penilaian terhadap aspek komponen
kebahasaan berkaitan dengan penggunaan
bahasa dalam memaparkan materi kimia
unsur dalam  e-modul. Berdasarkan
informasi pada Tabel 2, diperoleh nilai
momen kappa untuk komponen
kebahasaan  sebesar  0,90.  Dengan
demikian, kategori kevalidan komponen
kebahasaan yang digunakan dalam e-
modul sangat tinggi.

Berdasarkan nilai momenkappa yang
diperoleh, menunjukkan bahwa e-modul
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kimia unsur berbasis guided discovery
learning  yang  dikembangkan telah
menggunakan bahasa Indonesia yang baik,
sederhana, dan jelas sehingga mudah
dipahami oleh pengguna e-modul. e-
modul yang baik hendaknya memiliki
kriteriapenggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti serta mengemukakan
istilah  umum sehingga bersifat wuser
friendly (Kemendikbud, 2017).

Penilaian aspek komponen penyajian
terhadape-modul kimia unsur berbasis
guided discovery learning berdasarkan
Tabel 2 diperoleh nilai rata-rata momen
kappa sebesar 0,91. Dengan demikian,
kategori kevalidan penyajian pada e-modul
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
e-modul kimia unsur yang dikembangkan
telah disusun secara sistematis sesuai
komponen-komponen e-modul
(Kemendikbud, 2017). Serta sintaks yang
terdapat dalam e-modul juga telah sesuai
dengan sintaks guided discovery learning,
yaitu motivation and problem presentation,

data  collection,  data  processing,
verification,dan  closure  (Yerimadesi,
2017).

Penilaian terhadap aspek komponen
kegrafikaan berkaitan dengan proporsi
desain dari e-modul secara keseluruhan
seperti/layout, logo, simbol, dan ilustrasi
harus suitable dan attractive. Berdasarkan
informasi pada Tabel 2 diperoleh nilai
momen kappa sebesar 0,92, sehingga
kategori kevalidannya sangat tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa desain dari e-
modul yang dikembangkan telah suitable
dan  attractive, sehingga  mampu
meningkatkan minat peseta didik dalam
membaca dan  memahami  materi
pembelajaran yang disajikan (Perdana dk.,
2017).

Uji validitas selanjutnya adalah uji
validitas ahli media yang mencakup aspek
komunikasi visual dan aspek teknis. Hasil
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penilaian validator ahli media terhadap e-
modul kimia unsur dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validitas ahli media E-modul
kimia unsur

Aspek yang K Kategori
Dinilai Kevalidan
Komunikasi 0,8 . .
Visual 5 Sangat Tinggi
. 0,9 . .
Teknis 1 Sangat Tinggi
k validitas ahli 0,8

media 9 Sangat Tinggi

Keterangan k = momen kappa

Berdasarkan informasi yang terdapat
pada Tabel 4, diperoleh nilai momen
kappa untuk aspek komunikasi visual
sebesar 0,87 dengan kategori sangat tinggi.
Sedangkan untuk aspek teknis nilai
momen kappa diperoleh sebesar 0,91
dengan kategori sangat tinggi. Secara
keseluruhan aspek yang dinilai, nilai
momen kappa diperoleh sebesar 0,89
dengan kategori sangat tinggi.

Selain diperoleh data kuantitatif dari
hasil penilaian angket validasi, juga
diperoleh data kualitatif dari saran-saran
yang diberikan oleh validator. Saran-saran
yang diberikan bertujuan untuk
menyempurnakan e-modul kimia unsur
yang dikembangkan. Adapun saran-saran
yang diberikan oleh validator yaitu
memperbaiki tampilan cover e-modul,
memperbaiki redaksi dan pertanyaan pada
sintak motivation and  problem
presentation, menyederhanakan
pertanyaan yang terdapat pada sintak data
processing, menambahkan materi pada
sintak data collection, dan mengganti
gambar pendukung dengan yang lebih
menarik dan sesuai dengan materi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
pengembangan e-modul kimia unsur
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berbasis guided discovery learning telah
valid sesuai dengan hasil validitas ahli
materi dan validitas ahli media. Sehingga
untuk selanjutnya dapat dilakukan uji
praktikalitas dan efektifitas dari e-modul
kimia unsur berbasis guided discovery
learning.
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